ABSTRAK
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Demam adalah salah satu efek samping dari pemberian imunisasi DPT. Apabila
demam tidak ditangani dengan tepat maka dapat mengakibatkan dehidrasi pada
anak dan jika suhu tubuh terus naik hingga mencapai >40°C, pada keadaan ini anak
akan berpotensi terkena kejang demam. Penanganan pertama demam pasca
imunisasi DPT dapatberupaterapifarmakologi dan terapi non farmakologi. Tujuan
penelitian iniadalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang penanganan
demam pasca imunisas DPT pada bayi. Metode penelitian ini menggunakan
deskriptif studi kasus dengan duasubjek penelitian ibu dengan anak pertama yang
baru menerima imunisasi DPT I. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
lembar wawancara. Hasil penelitian menunjukkan skoring pengetahuan ibu pada
Subjek 1 mendapatkan skor 70% dalam kategori cukup, sedangkan Subjek 2
mendapatkan skor 76,67% dalam kategori baik. Peneliti menyimpulkan tingkat
pengetahuan ibu dalam penanganan demam pasca imunisasi DPT pada bayi dalam
kategori cukup-baik. Direkomendasikan bagi subjek penelitian untuk mengikuti
kegiatan edukasi kesehatan tentang penanganan demam. Sehingga ibu dapat
melakukan penanganan demam dengan baik didorong dengan adanya informasi
kesehatan baik dari tenaga kesehatanataupun orangdisekitarnya dalam penanganan
demam pasca imunisasi DPT.
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